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ABSTRACT

Abstract: Character education in Indonesia is evolving to meet the needs of students
who are not only intellectually intelligent but also possess moral values, such as
good manners, which have begun to decline among elementary school students.
This study aims to explain how teachers help elementary school students develop
good manners. This study employs a qualitative method with a phenomenological
approach. The research participants were fourth-grade homeroom teachers, the
school principal, and fourth-grade students at SD Negeri 188 Pekanbaru. Data were
collected through interviews and teacher observations, then analyzed using the
Miles and Huberman model, which includes data collection, reduction, presentation,
and drawing conclusions through triangulation of sources to ensure data validity.
The research findings indicate that teachers play a crucial role in fostering students’
values of courtesy through their various functions as facilitators, motivators, role
models, evaluators, counselors, classroom managers, and planners. Values of
courtesy, such as respect, appreciation, and social concern, are instilled through
modeling, habit formation, motivation, and practical activities within the learning
process and daily interactions.

Keywords: Character education, teacher’s role, courtesy, elementary school
students.

ABSTRAK

Abstrak: Pendidikan karakter di Indonesia berkembang untuk memenuhi kebutuhan
siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki nilai-nilai
moral, seperti sopan santun, yang mulai menurun di kalangan siswa sekolah dasar.
Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana guru membantu siswa sekolah
dasar mengembangkan nilai-nilai santun. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Partisipan penelitian adalah wali kelas
kelas 1V, kepala sekolah, dan siswa kelas IV SD Negeri 188 Pekanbaru. Data
dikumpulkan melalui wawancara, dan pengamatan guru, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data,
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan melalui triangulasi sumber untuk
menjamin keabsahan data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru berperan
penting dalam menumbuhkan nilai-nilai santun siswa melalui berbagai fungsinya
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sebagai fasilitator, motivator, model, penilai, konselor, pengelola kelas, dan
perencana. Nilai sopan santun seperti menghormati, menghargai dan peduli sosial
ditanamkan melalui keteladanan, pembiasaan, motivasi, dan aktivitas nyata dalam
proses pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Kesimpulannya, guru mempunyai
peranan penting dalam mengembangkan kesantunan siswa, sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang konsisten dan terpadu. Hal ini menunjukkan bahwa
sekolah dan guru harus terus menyempurnakan peran ini untuk meningkatkan

pendidikan karakter bagi siswa saat ini.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, peran guru, sopan santun, siswa sekolah dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi
salah satu hal utama dalam sistem
pendidikan di Indonesia, seperti yang
diatur dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan
Undang ini menekankan pentingnya

Nasional. Undang-
membentuk  peserta didik agar
memiliki iman, sikap baik, serta
tanggung jawab sebagai warga
negara. Pendidikan tidak hanya fokus
pada pemahaman dan pembelajaran,
tetapi juga membentuk sikap,
karakter, dan kepribadian siswa
(Rasyid & Wihda, 2024). Dalam
konteks ini, sekolah dasar merupakan
masa penting untuk membentuk nilai-
nilai moral yang menjadi dasar bagi
perilaku siswa di masa depan.

Nilai sopan santun adalah nilai
karakter yang sangat penting untuk
ditanamkan sejak dini. Nilai ini
menggambarkan bagaimana
seseorang berperilaku dengan orang

lain sesuai dengan norma dan etika

yang berlaku di = masyarakat.

Menghormati, menghargai, dan
memiliki kepedulian sosial terhadap
lingkungan sekitar adalah semua
aspek sopan santun (Wasriyani,
2023). Penanaman nilai ini sangat
penting di Sekolah Dasar karena
siswa sedang melalui fase
perkembangan moral dan sosial yang
penting (Setian & Eliasa, 2024).
Namun demikian, kemajuan
teknologi dan arus globalisasi saat ini
menghadirkan  tantangan  khusus
untuk membangun karakter siswa.
Siswa kehilangan nilai sopan santun
karena berbagai fenomena, seperti
tidak menghormati guru, penggunaan
bahasa yang tidak sopan, dan
kurangnya kepedulian sosial di
sekolah (Ningsih et al., 2025). Selain
itu, pengaruh media sosial
mempercepat nilai kesopanan, seperti
penggunaan kata-kata kasar yang
dapat menyebabkan konflik di kelas

(Anugrah et al.,, 2022). Ini
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menunjukkan bahwa upaya
penanaman karakter belum berjalan
secara optimal dalam situasi ini.

Guru memiliki peran yang sangat
strategis dalam membangun dan
mengembangkan  karakter siswa
dalam situasi ini. Guru tidak hanya
menyampaikan  materi
bertindak

fasilitator, motivator, model, penilai,

pelajaran,

tetapi  juga sebagai

konselor, pengelola kelas, dan
perencana. Semua peran ini
berkontribusi langsung pada

pengembangan nilai sopan santun
melalui contoh dan kebiasaan sehari-
hari (Sulistiani & Nursiwi, 2023). Oleh
karena itu, keberhasilan
pengembangan karakter siswa sangat
dipengaruhi oleh bagaimana guru
melaksanakan peran mereka dengan
paling baik di sekolah.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menjelaskan peran guru dalam
menumbuhkan nilai sopan santun
siswa di sekolah dasar, khususnya
dalam menghadapi tantangan era
digital. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi baik secara
teoritis  maupun  praktis  untuk
meningkatkan pendidikan karakter,
terutama dalam upaya menumbuhkan
nilai sopan santun siswa di sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dan pendekatan
fenomenologi. Tujuan dari
pendekatan kualitatif adalah untuk
menggambarkan fenomena secara
alami berdasarkan fakta di lapangan,
sedangkan pendekatan fenomenologi
berfokus pada pemahaman
pengalaman individu atau kelompok
terhadap suatu peristiwa (Anto et al.,
2024). Sumber data utama dari
penelitian ini adalah wali kelas 1V,
kepala sekolah, dan sejumlah siswa di
SD Negeri 188 Pekanbaru.

Peneliti  menggunakan metode
pengumpulan data dalam
pelaksanaannya yang berupa
wawancara, dan pengamatan
terhadap guru. Wawancara dilakukan
secara mendalam dan semi terstruktur
untuk mendapatkan data yang alami
dan menyeluruh dari informan (Hadziq
et al., 2024).

Analisis data menggunakan
metode analisis kualitatif model Miles
dan Huberman, yang mencakup
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan (Saleh, 2017).
Teknik triangulasi sumber digunakan
untuk memastikan keabsahan data

dengan membandingkan data dari
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berbagai informan (Saadah et al.,
2022). Fokus

menemukan cara guru menanamkan

analisis adalah

nilai sopan santun pada siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan di  SD Negeri 188
Pekanbaru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru
sangat penting dalam menumbuhkan
nilai sopan santun siswa, yang
mencakup sikap menghormati,

menghargai, dan peduli sosial.

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa pembelajaran formal bukanlah
satu-satunya cara untuk membangun
nilai sopan santun siswa.
Pembiasaan, keteladanan, interaksi
sosial, dan budaya sekolah yang
dibangun secara konsisten juga
berperan. Dalam proses
pembentukan karakter siswa, guru
tidak hanya Dbertindak sebagai
pendidik, mereka juga bertindak
sebagai fasilitator, motivator, model,
penilai, konselor, pengelola kelas, dan
perencana. Hal ini sejalan dengan
gagasan pendidikan karakter, yang
menyatakan bahwa pembentukan
nilai  moral secara menyeluruh

dilakukan melalui pengalaman nyata

dan interaksi sosial yang

berkelanjutan (Imran et al., 2018).

Peran guru sebagai fasilitator terlihat
dari upaya mereka untuk membuat
lingkungan belajar yang
menyenangkan dan  mendukung
pembentukan karakter siswa. Guru
tidak hanya mengajarkan pelajaran,
tetapi mereka juga mengajarkan siswa
nilai-nilai  sopan santun seperti
menghormati, menghargai, dan peduli
sosial di setiap aktivitas kelas. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru
secara konsisten mengingatkan siswa
untuk  mendengarkan pendapat
teman, tidak menghentikan diskusi,
dan menghargai perbedaan pendapat.
Selain itu, siswa menunjukkan tanda-
tanda kepedulian sosial, seperti
berbagi alat tulis, membantu teman
yang sakit ke UKS, dan bekerja sama
dalam kegiatan kelompok. Temuan ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang difasilitasi guru
mampu menjadi sarana efektif dalam
menanamkan nilai karakter. Hal ini
sejalan dengan gagasan bahwa guru
berperan penting dalam menyediakan
pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa
mengembangkan aspek  kognitif,

sosial, dan moral (Sulistiani & Nursiwi,
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2023). Peningkatan karakter siswa
juga dapat dipengaruhi oleh tindakan
berulang (Pertiwi, 2020).

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan peran motivator guru
yang sangat penting. Guru
mendorong siswa untuk terus belajar
dan menerapkan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Tepuk
semangat, pujian, dan penghargaan
diberikan untuk mendorong siswa
untuk berperilaku baik. Selama
diskusi, guru juga mengajarkan siswa
untuk tidak mengganggu pembicaraan
teman dan menghargai pendapat
orang lain. Untuk membuat siswa
lebih mudah

menginternalisasi

menerima dan
nilai-nilai  yang
diajarkan, guru membuat suasana
kelas menjadi nyaman dan
menyenangkan. Hasil wawancara
juga menunjukkan bahwa siswa
merasa didukung dan termotivasi oleh
guru selama proses belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi yang
diberikan guru memengaruhi perilaku
siswa. Motivasi guru dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
mendorong perilaku positif, termasuk
karakter, menurut temuan ini (Rasyid
& Wihda, 2024). Apresiasi juga

berfungsi sebagai penguatan

terhadap perilaku baik siswa.

Guru tidak hanya berfungsi sebagai
fasilitator dan motivator, tetapi mereka
juga berfungsi sebagai contoh atau
teladan bagi siswa mereka untuk
mengembangkan nilai sopan santun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru menunjukkan sikap dan perilaku
yang baik, seperti berbicara sopan,
menghargai orang lain, dan
menunjukkan  kepedulian  sosial.
Mereka juga mengajarkan siswa untuk
menggunakan kata-kata positif seperti
"terima kasih", "tolong", dan "maaf"
dalam interaksi sehari-hari, yang
kemudian diikuti oleh siswa. Selain itu,
guru menunjukkan sikap menghormati
dengan mendengarkan dan tidak
menyakiti atau menyinggung orang
lain. Selain itu, guru menunjukkan
kepedulian sosial melalui tindakan
nyata, seperti membantu sesama dan
menjenguk orang yang sakit. Hal ini
menunjukkan bahwa contoh yang
ditunjukkan oleh guru merupakan
komponen penting dalam
pembentukan karakter siswa. Hasil ini
sejalan dengan pendapat bahwa guru
berfungsi sebagai contoh bagi siswa,
sehingga sikap dan perilaku guru
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sangat mempengaruhi karakter siswa
(Purworejo, 2019).

Selain itu, peran konselor guru terlihat
dalam upaya mereka untuk membantu
siswa dalam mengatasi masalah
sosial dan pribadi. Guru
memperhatikan, mendengarkan
keluhan siswa, dan memberikan
solusi yang tepat. Guru menggunakan
pendekatan persuasif dan empati
sehingga siswa merasa nyaman untuk
berbicara tentang masalah mereka.
Melalui peran ini, pendidik dapat
membantu siswa mengembangkan
sikap yang lebih baik dan belajar
mengendalikan emosi dan perilaku
mereka saat berinteraksi dengan
orang lain (Rahmah et al., 2025).
Kemampuan guru untuk membuat
suasana belajar yang tertib, disiplin,
dan kondusif adalah bukti peran
mereka sebagai pengelola kelas.
Guru membuat aturan kelas yang
disepakati oleh siswa dan menata
lingkungan kelas agar nyaman dan
menyenangkan (Meri & Mustika, 2022).
Pengelolaan kelas yang baik akan
membantu menciptakan lingkungan
belajar yang positif di mana siswa
dapat belajar nilai sopan santun. Guru
juga berperan sebagai perencana

dalam merancang pembelajaran yang

tidak hanya berfokus pada aspek
akademik tetapi juga pada
pengembangan karakter siswa. Guru
membuat modul ajar dan kegiatan
pembelajaran yang memasukkan nilai
sopan santun dalam setiap proses
pembelajaran (Paluvi & Nukman, 2025).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya sekolah yang diterapkan
secara teratur juga mendukung
pengembangan nilai sopan santun.
Sarana yang efektif untuk
menanamkan rasa menghormati,
menghargai, dan kepedulian sosial
adalah kegiatan seperti bersalaman
dengan guru, menyambut siswa di
pagi hari, dan menjaga lingkungan
bersih. Menurut Octaviasari et al.
(2023),

merupakan indikator utama dalam

ketiga nilai tersebut
pembentukan sopan santun siswa.
Suasana belajar yang damai dan
kondusif sangat penting untuk hal ini.
Siswa akan lebih mudah
menginternalisasi nilai karakter dalam
lingkungan sekolah yang mendukung.
Ini sesuai dengan gagasan pendidikan
moral yang menekankan betapa
pentingnya pembiasaan dan
lingkungan bagi perilaku individu
(Fatonah et al., 2024).

Secara

keseluruhan, temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa
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peran guru dalam menumbuhkan nilai
sopan santun siswa sangat kompleks
dan mencakup banyak elemen yang
saling berhubungan. Guru tidak hanya
bertindak sebagai pendidik; mereka
juga Dbertindak sebagai motivator,
teladan, penilai, konselor, pengelola,
dan perencana kelas. Setiap peran
membentuk karakter siswa secara
langsung, terutama menanamkan nilai
menghormati, menghargai, dan peduli
sosial. Menurut Sanjani (2020),
temuan ini memperkuat teori bahwa
pembelajaran, keteladanan, dan
budaya sekolah yang mendukung
adalah tiga elemen yang harus
terintegrasi  untuk  melaksanakan
pendidikan karakter. Oleh karena itu,
keberhasilan pengembangan nilai
sopan santun siswa sangat ditentukan
oleh  konsistensi guru  dalam
menjalankan tugasnya dan dukungan

lingkungan sekolah yang ramah.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun nilai
sopan santun siswa sekolah dasar,
seperti sikap menghormati,
menghargai, dan peduli sosial. Tugas
guru sebagai fasilitator, motivator,

model, penilai, konselor, pengelola

kelas, dan perencana pembelajaran
diwujudkan oleh guru. Guru dapat
secara efektif menanamkan nilai-nilai
sopan santun kepada siswa melalui
keteladanan, pembiasaan, dan
pemberian motivasi dalam kegiatan
dan interaksi sehari-hari. Oleh karena
itu, keberhasilan pembentukan
karakter sopan santun siswa sangat
bergantung pada peran aktif dan
konsisten guru dalam membimbing
siswa dan menciptakan lingkungan

belajar yang mendukung.
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